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A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia mempueggat yang
penting baik sebagai individu maupun segi masyardka bangsa. Sebab
jatuh bangunnya, sejahtera, rusaknya suatu barmgsandsyarakat tergantung
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik akgamhssra lahir batinnya,
akan tetapi apabila akhlaknya buruk rusaklah Isairatau batinnya.Oleh
karena itu, program utama dan perjuangan pokok skgala usaha ialah
pembinaan akhlak mulia. la harus ditanamkan kepsadaruh lapisan dan
tingkat masyarakat mulai dari tingkat atas samgalapisan bawah. Akhlak
dari suatu bangsa itulah yang menentukan sikapphin tingkah laku
perbuatannya. Selama bangsa itu masih memegangamamma akhlak
kesusilaan dengan teguh dan baik, maka selamaildubangsa tersebut jaya
dan bahagia. Seorang pujangga Islam yang bernamag$yBiq yang dikutip

oleh Asmaran AS, mengatakan bahwa:
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“Sesungguhnya kejayaan suatu umat atau bangsap#étrdaada
seseorang selagi mereka berakhlak atau berbudngmeraitama, jika
pada mereka hilang akhlaknya maka jatuhlah umatitu

Di Indonesia, jauh sebelum masa kemerdekaan, pesartelah
menjadi sistem pendidikan NusantiraPesantren merupakan lembaga
pendidikan dan pengajaran Islam yang menyediakaamas atau pondok
(pemondokan) sebagai tempat tinggal bersama sakaenpat belajar para
santri di bawah bimbingan kyaPada dasarnya fungsi utama pesantren adalah

sebagai lembaga yang bertujuan mencetak muslim agamiliki dan

! Rahmat DjatmikaSistem Ethika Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), him. 11.

2 Asmaran ASPengantar Sudi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 54.

% Depag RI,Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: Ditien Kelembagaan Agama
Islam, 2003), him. 3.

*Ibid., him. 8.



menguasai ilmu-ilmu agaméafaqquh fi al-diin) secara mendalam serta
menghayati dan mengamalkannya dengan ikhlas senataditujukan untuk
pengabdiannya kepada Allah SWT. di dalam hidup #ehidupannya.
Dengan kata lain tujuan pesantren adalah mencéaakauahli agama) yang
mengamalkan ilmunya serta menyebarkan dan mengajarku-ilmunya itu
kepada orang lain.

Guna mencapai tujuan ini pesantren mengajarkanaamateri, di
antaranya materi akhlak/tasawuPesantren umumnya memandang akhlak
dan kehidupan yang bersahaja itu amat perlu, balnkelthatnya sebagai
implementasi dari tingkat keimanan seseorang. Kamga, materi ini dijumpai
dihampir setiap pesantren.

Lebih menarik lagi ialah bahwa pendidikan akhladdtauf di
pesantren amat intensif, sehingga dapat dijumplandaiga pola sekaligus.
Pertama, materi ini diajarkan secatadden atau tersembunyi yang dijumpai
pada hampir seluruh materi yang a#adua, materi ini diajarkan secara
khusus melalui kitab-kitab yang tersedl@etiga, materi ini diaplikasikan
dalam kehidupan praktis di pesantfen.

Dari pendidikan yang telah ditanamkan dan diterapékeh pondok
pesantren dengan tiga pola tersebut di atas, namasih terdapat
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh sandfrj pelanggaran-
pelanggaran yang ringan antara lain berupa: tidakgikuti shalat berjamaah
dan pengajian, terlambat sampai di pondok, pulamgpa izin dan kembali
tidak tepat waktu, keluar dari pondok tanpa izinrtssepelanggaran-
pelanggaran ringan lainnya, hingga pelanggarampgkran yang berat
antara lain berupa: keluar pondok pesantren malam, Ipacaran dan
pencurian serta pelanggaran berat lainnya.

Di pondok pesantren puteri Al-Hikmah 2 Benda SiramBrebes,
meskipun telah tertera dengan jelas tata tertibsdaksi-sanksi, bahkan segala

peraturan diberlakukan dengan sedemikian ketatlgh @ara pengurus

® Ibid., him. 20.
®Ibid., him. 43-44 .



pondok, karena para pengurus merupakan kepanjaaggan atau tangan
kanan pengasuh pondok pesantren, namun masih &dgsapa santri yang
melakukan pelanggaran berat meskipun hal ini tkiedap dijumpai, seperti
kasus pacaran dan pencurian.

Dalam syariat Islam tidak dikenal konsep pacaraituyhubungan
yang dijalin oleh dua sejoli yang sedang di mabsikhara. Oleh karena itu,
pacaran merupakan perbuatan yang dilarang oleh rhitesu pesantren.
Walaupun demikian, oleh karena perkembangan zamaansdbagian santri
juga menempuh pendidikan di sekolah umum (formal), midsus pacaran
merupakan perilaku yang juga dilakukan oleh belzeragntri, meskipun
dengan cara sembunyi-sembunyi. Ketika kejadiamlikatahui oleh pengurus
pondok, ustadz atau pengasuh, maka hal itu akajadigrersoalan di pondok
pesantren karena termasuk dalam kategori pelangdeeat atas tata tertib
pondok pesantren. Para pelaku pelanggaran ini dikemai sanksi dari yang
paling ringan berupa peringatan atau teguran sayapaj paling berat berupa
tindakan pengeluaran.

Di antara beberapa modus berpacaran yang dilaksieantri Al-
Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes antara lain dengaa santri mencari
kelengahan pengurus untuk bolos sekolah lalu bedtenPeluang ini akan
semakin terbuka apabila mereka yang sedang dimatmlara menuntut ilmu
di sekolah umum yang sama, misalnya SMP atau SMirtikarena pondok
pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes mekatapembelajaran di
SMP dan SMA dengan menyatukan santri putra darrigautti dalam satu
kelas. Modus lainnya adalah biasanya santri-sdn8MP dan SMA dijadikan
perantara bagi santri di Madrasah Tsanawiyah dadr&gah Aliyah untuk
mengirimkan surat kepada santri putra atau sebalikAda pula beberapa
santri yang memanfaatkan media Organisasi Daer®DK), di mana setiap
setahun sekali mengadakan kegiatan bakti sosseélat diikuti oleh santri
putra dan santri putri. Kegiatan seperti ini seridgalahgunakan oleh
beberapa santri menjadi ajang perkenalan, pendeleathkan banyak yang

mengakhirinya menjadi sebuah jalinan yang terlarang



Jika diamati, adanya kasus santri yang berpacamelut, menjadi
maklum. Hal ini dapat dipahami karena para sardrigybelajar di pondok
pesantren putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebagaritas adalah santri
remaja (SMP, SMA dan sederajatnya) yang dalam mmesa saling tertarik
pada lawan jenis (masa-masa pubertas). Pelanggaran disebabkan oleh
hubungan cinta antar santri ini jumlahnya tidakyaém karena beban sanksi
sosial (rasa malu) yang lebih berat dibandingkargde sanksi fisik.

Sedangkan mengenai kasus pencurian, ini bisa dikabaoleh
beberapa faktor internal dari santri itu sendepesti adanya faktor keluarga
yang berlatar belakang kurang mampu dari segi ekgnsehingga bekal
materi yang ia bawa tidak mencukupi untuk memekahutuhan hari-harinya
atau juga disebabkan oleh perasaan iri hati yanguii karena jumlah santri
yang relatif banyak yang membuat para santri mewygiupola hidup yang
beraneka ragam dalam kesehariannya. Seperti ienkamelihat temannya
yang berpakaian bagus-bagus dan mahal, iri karexlifah temannya selalu
membeli makanan serba enak dan mahal atau iri reEngeuang jatah
kiriman salah seorang teman yang terlalu banyak.

Dari problem-problem tersebut, para pengurus porsdota pengasuh
mempunyai cara-cara tersendiri untuk berusaha nggogengi dan
mengatasinya, dari yang ringan berupa peringaiéia, terpaksa terulang
kembali, maka si pelaku pelanggaran diberi ancabeanpa santri tersebut
membuat pernyataan tertulis yang menyatakan diriicigk akan mengulangi
kembali dan surat pernyataan tersebut ia bacaksadapan seluruh santri,
baik putra maupun putri beserta sanksi-sanksi figika. Jika pelanggaran
tersebut masih diulangi, maka dengan terpaksa didimbakan akhir berupa
pengeluaran atau memulangkan santri pada orangauan

Sebagaimana pendapat Raharjo yang dikutip Khozingeraukakan
bahwa mereka yang menerima pendidikan pesantren skamggup
mengamalkannya. Sudah pasti mereka yang tidak aanryekutukan Allah
(musyrik), berusaha untuk mengatur tingkah lakuogpéuk tidak mencuri,

berzina, berjudi, dan sebagainya yang bersifat ktédgerta akan berusaha



untuk berbuat yang baik-baik dan berpengaruh pasithadap orang lain.
Pendek kata, berbagai nilai yang dibutuhkan dalamdkpan bermasyarakat
menjadi standar kualitas para santrifiya.

Dari beberapa fenomena yang ada, meskipun lulusaanfren pada
akhirnya tidak seideal sebagaimana harapan-hargpary ada. Namun
pesantren telah ~membuktikan dirinya mampu membentdan
mengembangkan kepribadian santri menjadi manusiatsiea yang mandiri,
dan bertindak sebagai pelopor perubahan pada na&ksyaya.

Berdasarkan uraian di atas, membuat penulis mésasativasi untuk
mengkaji akhlak santri dan internalisasi nilai-nd&hlak di Pondok Pesantren
Putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan keluasanpada judul
penelitian; "Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Padgantri di Pondok Pesantren
Putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes" maka digen adanya
penegasan istilah sesuai dengan kalimat judulldatsgaitu sebagai berikut :
1. Internalisasi Nilai
Internalisasi diartikan sebagai “penghayatamBisa juga diartikan
sebagai “pendalaman; pengasingan”Sedangkan nilai mempunyai arti
"sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau bergunagibeemanusiaan™
Yang dimaksud Internalisasi nilai adalah pendalamt@u penghayatan
nilai-nilai akhlak yang dilakukan selama santri maoa ilmu di pondok
pesantren. Dengan internalisasi nilai ini diharapg&antri terbiasa dengan

segala aktifitas positif yang di berikan di pong@santren.

" Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Malang: UMM Press, 2006), him.
105.

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 384.

° Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barkamus Iimiah Populer., (Surabaya: Arkola,
1994), him. 267.

9 Harimurti Kridalaksana, dkk<amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1995), Edisi Il, cet. IX, him. 690.



Jadi yang dimaksud dengan judul "Internalisasi iMil@i Akhlak
Pada Santri di Pondok Pesantren Putri Al-HikmaleBd&a Sirampog Brebes”
adalah penghayatan atau pendalaman nilai-nilaiaikying diterapkan pada
santri supaya tercapai tujuan utama dari pendidilsdam, khususnya di
Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampidp8s.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangadiepokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagéaube
1. Bagaimana akhlak santri di Pondok Pesantren PudHilkmah 2 Benda
Sirampog Brebes?
2. Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak padatsah Pondok Pesantren

Putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes ?

. Tujuan dan Manfaat Pen€litian

Secara umum, studi ini bertujuan untuk mencari ata informasi
yang kemudian dianalisis dan ditata secara sisitemdalam rangka
menyajikan gambaran yang semaksimal mungkin tenitategnalisasi nilai-
nilai akhlak pada santri di Pondok Pesantren PAkHikmah 2 Benda

Sirampog Brebes.

Tujuan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa akhlak saditriPondok
Pesantren Putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa internalisdai-nilai akhlak
pada santri di Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah éhda Sirampog
Brebes.

Sedangkan manfaat yang diperoleh dalam peneliiaadalah :

1. Bagi pesantren yang menjadi fokus penelitian, hetsifli ini diharapkan
bermanfaat sebagai bahan dokumentasi historis dhanbpertimbangan
untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkaalitas akhlak

pada santri.



2. Bagi akademis, khususnya yang berkecimpung dalanmadoendidikan
Islam, hasil studi ini diharapkan bermanfaat patidgk sebagai tambahan
informasi untuk memperluas wawasannsight) guna sama-sama
memikirkan masa depan pendidikan Islam pada umumnya

3. Bagi penulis sendiri, dapat memberikan kontribusidgp khasanah
pendidikan Islam.

E. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang nilai-rakhlak bukan
yang pertam kalinya. Namun ada penelitian lain yaeghbahas tentang nilai-
nilai akhlak. Dari sini nantinya akan penulis guaalsebagai sandaran teoritis
dan sebagai komparasi dalam mengupas berbagaianagalam penelitian
ini, di antaranya sebagai berikut:

Skripsi Saudara Aman (1997) dalam penelitiannyagyéaerjudul
"Pembinaan Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Sdafdndok Pesantren
al-Ishlah Mangkang Tugu Kota Semarang”. Dalam pgaehya yang lebih
difokuskan adalah mengenai hubungan antara penmbimkhlak dalam
membentuk kepribadian santri. Karena dilihat dagnyataan yang ada
pembinaan akhlak di pondok pesantren lebih memukgki berhasil
dikarenakan ada keterpaduan dalam pembinaan ykkgkin oleh lembaga,
lingkungan serta orang td4.

Sedangkan penelitian mengenai pembentukan akhlak yeernah
dilakukan oleh Saudari Nurul Ustadziroh (1998) dalpenelitiannya yang
berjudul "Pemikiran Ibn Maskawaih tentang Pendidik&khlak Anak dan
Relevansinya terhadap Pembentukan Akhlak Anak'ndganelitiannya yang
lebih difokuskan adalah mengenai pemikiran Ilbn Naskh tentang
pendidikan akhlak bagi anak. Pemikiran pendidik&hlak Ibn Maskawaih
bertolak dari konsep jiwa manusia yang menurutrgl/ana jiwa manusia itu

terdiri dari tiga tingkatan yaital-nafs bahimiyah, al-nafs sabuiyah danal-nafs

2 Aman, 'Pembinaan Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Santri Pondok Pesantren
al-1shlah Mangkang Tugu Kota Semarang", Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semagan
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $&¥agjo Semarang, 1997).



nathigah. Sedangkan watak manusia itu bisa berubah dapatihbgrada

kebajikan dan kejahatan karena pendidikan atau gp@r@sn dan pengaruh
lingkungan. Ibn Maskawaih memaparkan bahwa akhtakbisa dibentuk
melalui pendidikan dan pembinaan. Begitu juga kpnsenum tentang
pembentukan akhlak itu bisa dipengaruhi dari ddofayaitu faktor dalam
dan faktor luar. Adapun faktor luar yaitu melal@nglidikan. Jadi pemikiran
Ibn Maskawaih itu dapat dijadikan titik tolak dalgrendidikan akhlak anak
dalam membentuk akhlak an¥k.

Penelitian mengenai proses pembentukan akhlak jpganah
dilakukan oleh Saudari Nurainiyah (2000) pada pgaehya yang berjudul
"Pembinaan Akhlak (Studi Kasus di SMP "Antasena” gdliang)”’. Dalam
penelitiannya bahwa Akhlak dalam jiwa seseoran@ktidlatang dengan
sendirinya melainkan ada suatu usaha yaitu pemijirden asumsi tersebut
dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak dalawa jiseseorang
dibutuhkan adanya usaha pembinaan semantanue, baik pembinaan akhlak
bagi anak kecil oleh keluarganya atau melalui pdikdn dan pembinaan yang
terprogram oleh lembaga-lembaga pendidikan.

Skripsi Saudari Umi Munadziroh (2004) dalam persiitya yang
berjudul "Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak dan Adtisasinya dalam
Pembentukan Kepribadian Muslim (Kajian terhadapaSat-Hujurat ayat 1-
13)". Dalam penelitian tersebut menunjukkan baheparibadian merupakan
ciri khas seseorang, dan kepribadian muslim ad&eafpribadian yang
mencakup seluruh aspek-aspeknya, yakni baik ting&kh, kegiatan jiwa,
filsafat hidup maupun kepercayaan hidupnya mentajukpengabdian dan
penyerahan diri kepada Tuhan. Sedangkan prinsgsipriakhlak Qur'ani
meliputi moralitas, perdamaian, ukhuwah, kemasyseak dan persamaan

keseimbangan. Aktualisasi dari prinsip-prinsip pdikdn akhlak tersebut

12 Nurul Ustadziroh, "Pemikiran Ibn Maskawaih tentaPendidikan Akhlak Anak dan
Relevansinya terhadap Pembentukan Akhlak Anak'ipSkFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Perpustakaan Fakultas TatBifdtwalisongo Semarang, 1998).

3 Nurainiyah, "Pembinaan Akhlak (Studi Kasus di SMPtasena" Magelang)", Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semgrd&erpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2000).



surat al-Hujurat ayat 1-13 dalam pembentukan kepgrdn muslim adalah
membentuk pribadi yang taat (takwa) kepada AllahTSWhembentuk pribadi
yang taat kepada Rasul, membentuk pribadi yanga cidamai dan
menumbuhkan ukhuwah, serta membentuk pribadi yarakhlak mulid?

Dari beberapa karya atau penelitian tersebut, belunmdkan kajian
yang membahas tentang internalisasi nilai-nilail@kipada santri di Pondok
Pesantren Putri Al-Hikmah 2 Benda Sirampog BreBé&ss dasar inilah, maka

permasalahan tersebut ini layak untuk diteliti.

F. Metode Penelitian
Ketepatan menggunakan metode dalam penelitianradgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengagakelitian kurang
tepat menggunakan metode penelitiannya, maka or@ngebut akan
mengalamikesulitan bahkan kemungkinan besar hasil dari gemretersebut
tidak sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, unmtaknenuhi harapan
mengingat penelitian merupakan suatu proses pengamgsistematis dan
analisis logis terhadap data atau informasi untungapai tujuan, maka
pendekatan, proses pengumpulan data dan analitas ydag dibutuhkan
merupakan aktivitas utama dalam pelaksanaan peanelit
1. Pendekatan
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pearelskripsi ini
adalah pendekatan kualitatif di mana penelitianmi@mpunyai ciri khas
yang terletak pada tujuannya, yakni mendeskripsikamang segala
sesuatu yang berkaitan dengan keseluruhan kegpstda internalisasi
nilai-nilai akhlak terhadap santri agar tercapgudn yang diinginkan.
Jadi, pendekatan ini sebagai prosedur penelitiaig yaenghasilkan data

deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisarri darang-orang dan

4 Umi Munadziroh, "Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhladan Aktualisasinya dalam
Pembentukan Kepribadian Muslim (Kajian terhadaptsal-Hujurat ayat 1-13)", Skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Pdghasn Fakultas Tarbiyah [AIN
Walisongo Semarang, 2004).
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perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada d¢ta individu tersebut
secara holistik (menyelurufy.

2. Sumber Data

Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitiardiambil dari

berbagai sumber di antaranya:
a. Data kepustakaan

Data ini diperoleh dari kajian perpustakaan dakusbuku dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan nilai-nilai a@hlsebagai acuan

dasar teoritis
b. Data lapangan

Data lapangan diperoleh dari tempat penelitiantuyaieliputi
gejala sesuatu yang berkaitan tentang proses ahigasi nilai-nilai
akhlak pada santri di Pondok Pesantren Putri ARtk 2 Benda
Sirampog Brebes. Data di lapangan ini diperolehataelwawancara,

observasi dan dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dipergunakan untukpeeoleh
data yang diperlukan, baik yang berhubungan dersiadi literatur
maupun data yang dihasilkan dari data empirik.

Mengenai sumber empiris, penulis menggunakan bpadeknik

penelitian sebagai cara yang ditempuh untuk menglkap data, yaitu:
a. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi sebagai metode ilmiah dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprifadamena-
fenomena atau kejadian-kejadian yang diselidikbibhdéanjut James P.
Chapli yang dikutip Kartini Kartono mendefinisikéoahwa observasi

adalah "Pengujian secara internasional atau bartugesuatu hal,

!5 | exy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), Cet. 17, him. 3.
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khususnya untuk maksud pengumpulan data". Metodmeénupakan
suatu verbalisasi mengenai hal-hal yang dit#liti.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentkigak
santri dan internalisasi nilai-nilai akhlaknya seacamum dan situasi
pondok pesantren Putri Al-Hikmah 2 Benda SirampagbBs yang
meliputi : letak geografis, sarana dan prasaramdoade pembelajaran,
aktivitas santri dan akhlak santri.

b. Metodelnterview (Wawancara)

Metode interview adalah "teknik pengumpulan datangya
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajakgsung
kepada objek untuk mendapat respon secara langsu" mana
interaksi yang terjadi antara pewawancara dan opmkelitian ini
menggunakan interview bentuk terbuka sehingga ddipatoleh data
yang lebih luas dan mendaldfh.

Wawancara sebagai alat pengumpul data digunakank unt
memperoleh informasi yang berkenaan dengan akhdadtrisdan
internalisasi nilai-nilai akhlaknya. Wawancara glilakukan dengan
para pengurus pondok dan beberapa santri.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata "dokumen" yang hkerart
"barang-barang tertulis®. Metode dokumentasi yaitu cara
pengumpulan data-data melalui benda-benda penmggtertulis,
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku- tentang
pendapat-pendapat, teori-teori, dalil-dalil atakum-hukum dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penyelidtkan.

16 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, t.th.),
him. 157.

" Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
him. 104.

18| exy J. Moleongpp.cit, him. 137.

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 149.

% Hadari Nawawi,Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press,
1987), him. 129.
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Metode ini digunakan untuk mencari data mengenhiateu
variabel yang dapat dijadikan sebagai informasiukininelengkapi
data-data penulis, baik data primer maupun sekuseleagai sumber

data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji dan fsieken.

4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapaka
dimulai dengan menelaah seluruh data yang sudaédierdari berbagai
sumber yaitu pengamatan, wawancara dan dokumendasigan
mengadakan reduksi data, yaitu data-data yang algterdi lapangan
dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok sertsusiin lebih
sistematis, sehingga mudah dikendalikan.

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisa datdititif di
mana data yang diperoleh dianalisa dengan metodkripigf analitik,
yaitu interpretasi terhadap data-data penelitifouati dan disusun secara
sistemik atau menyeluruh serta sistematis. Datay yhperoleh melalui
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi tidakngkan dalam
bentuk bilangan atau angka statistik, melainkarardabentuk kualitatif
yang memiliki arti lebih dalarft

2l Lihat S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 37 dan 39.



